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MOTTO 

 

٧وَاذِْ تاَذََّنَ رَبُّكُمْ لىَِٕنْ شَكَرْتمُْ لََزَِيْدنََّكُمْ وَلىَِٕنْ كَفرَْتمُْ اِنَّ عَذاَبيِْ لشََدِيْدٌ   

“(Ingatlah) ketika Tuhanmu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu bersyukur, 

niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), sesungguhnya azab-Ku benar-benar sangat keras.” 

(Q.S. Ibra>hi>m [14]: 7) 

 

 “Jangan Merasa Bisa, tapi Bisa Merasa” 

-Ibu Ny. Hj. Durroh Nafisah Ali Maksum- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ………….. Tidak dilambangkan أ

 Ba>’ b be ب

 Ta>’ t te ت

 S||a>’ s| es titik di atas ث

 Jim j je ج

 H}a>’ h} ha titik di bawah ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Z|al z| zet titik di atas ذ

 Ra>’ r er ر

 Zai z zet ز

 Si>n s es س

 Syi>n sy es dan ye ش

 S}a>d s} es titik di bawah ص
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 D}a>d d} de titik di bawah ض

 T}a>’ t} te titik di bawah ط

 Z}a>’ z} zet titik di bawah ظ

 Ayn …’… koma terbalik di atas‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fa>’ f ef ف

 Qa>f q qi ق

 Ka>f k ka ك

 La>m l el ل

 Mi>m m em م

 Nu>n n en ن

 Waw w we و

 Ha>’ h ha ه

 Hamzah …’… apostrof ء

 Ya> y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidi>n مُتعََقهِدِيْن

 Ditulis ‘iddah عِدَّة
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III. Ta>’ marbu>t}ah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah هِبَّة

 Ditulis Jizyah جِزْيةَ

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 <Ditulis kara>mah al-auliya كرامة الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah 

dan dhummah ditulis t. 

 Ditulis zaka>tul fit}ri زكاة الفطر

 

IV. Vokal pendek 

 ََ (fathah) Kasrah Ditulis i 

 َِ  (kasrah) Fathah Ditulis a 

 َُ  (dhammah) Dhummah Ditulis u 
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V. Vokal panjang 

Fathah + alif Ditulis a 

 Ditulis ja>hiliyyah جاهلية

Fathah + ya mati Ditulis a 

 <Ditulis yas’a يسعى

Kasrah + ya mati Ditulis i 

 Ditulis kari>m كريم

Dhammah + wawu 

mati 

Ditulis u 

 {Ditulis furu>d فروض

 

VI. Vokal rangkap 

Fathah + ya mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بينكم

Fathah + wawu mati Ditulis au 

 Ditulis qaul قول

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof. 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت
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 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qomariyah 

 Ditulis Al-Qur’a>n القرأن

 Ditulis Al-Qiya>s القياس

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 <Ditulis As-sama السماء

 Ditulis Asy-syams الشمس

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis 

menurut penulisannya 

 {Ditulis z|awi al-furu>d ذوي الفروض

 Ditulis ahl as-sunnah اهل السنة
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ABSTRAK 

Kata ni’mah seringkali dipahami oleh masyarakat luas sebagai kenikmatan 

materi , berupa rezeki yang berlimpah, pekerjaan yang layak, prestasi di sekolah 

dan sebagainya. Tanpa disadari, kenikmatan non-materi seringkali dilupakan, 

seperti kenikmatan berupa kesehatan badan, kelimpahan oksigen dan sebagainya. 

Bukan hanya kenikmatan yang bersifat duniawi, bahkan kenikmatan yang bersifat 

ukhrawi yakni berupa surga dan segala keindahan di dalamnya sering dilupakan. 

Sehingga manusia berperilaku seenaknya tanpa didasari niat menggapai ridha-

Nya. Tafsir al-Mana>r dipilih sebagai objek kajian penelitian karena kitab tersebut 

bercorak ada>bi ijtima>’i yang menekankan pada budaya kemasyarakatan, sehingga 

dinilai masih relevan untuk dipelajari hingga saat ini. Adapun teori hermeneutika 

Hans Georg Gadamer yang dipilih sebagai alat bantu dalam penelitian tersebut. 

Karena teori tersebut erat kaitannya dengan penulis, teks dan pembaca. 

Rasyid Ridha sebagai tokoh dalam kepenulisan Kitab tafsir al-Mana>r, 

memiliki perjalanan hidup yang menarik. Hal ini dituliskan dalam biografi Rasyid 

Ridha yang membahas seputar perjalanan intelektual dan perjalanan spiritual 

beliau. Kitab tafsir al-Mana>r membantu penulis dalam mengungkapkan ragam 

makna kata ni’mah, penyikapan kaum Muslim terhadap kata ni’mah, analisis 

praktik Rasyid Ridha dalam menyikapi ni’mah juga bagaimana relevansi kata 

ni’mah dalam kehidupan sehari-hari kaum Muslim. 

Kata ni’mah yang terdapat dalam kitab tafsir al-Mana>r dengan berbagai 

derivasinya disebutkan sebanyak 34 kali dengan penyebutan isim sebanyak 26 

kali dan fi'il sebanyak delapan kali. Kenikmatan tersebut dapat dikategorikan 

menjadi dua bagian, kenikmatan duniawi dan ukhrawi. Kenikmatan duniawi 

digambarkan dalam delapan  macam, yakni kenikmatan berupa petunjuk Allah 

Swt., berupa kenabian, berupa pengarahan kiblat ke Baitullah, kenikmatan berupa 

fitrah dalam berpasangan (suami-istri), berupa persaudaraan seiman, kenikmatan 

setelah merasakan penderitaan, kenikmatan yang sempurna berupa disucikannya 

ruh dan jasad serta kenikmatan berupa binatang ternak. Kenikmatan ukhrawi 

yakni digambarkan berupa kenikmatan yang dijanjikan-Nya di surga. 

 

Kata Kunci: Ni'mah, Tafsir al-Mana>r, Rasyid Ridha, Al-Qur'an 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kata nikmat sudah tidak asing lagi terdengar di kalangan masyarakat. Ia 

merupakan salah satu kosakata baku dalam bahasa Indonesia. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), nikmat berarti enak, lezat, merasa puas, senang,  

pemberian atau karunia dari Tuhan.
1
 Sedangkan dalam bahasa Arab yakni disebut 

dengan kata ni’mah. Dalam kamus bahasa Arab-Indonesia, kata ni’mah sendiri 

merupakan bentuk mash}dar yang memiliki arti kesenangan, kebahagiaan, 

kemewahan, kegembiraan dan kenikmatan.
2
 

Dalam kehidupan masyarakat, nikmat seringkali diartikan sebagai 

kenikmatan yang bersifat duniawi. Contohnya seperti kenikmatan berupa 

kenaikan jabatan, kenikmatan berupa kelimpahan rezeki, kenikmatan berupa 

prestasi di sekolah yang membanggakan, kenikmatan berupa kesehatan dan lain 

sebagainya.  

Di dalam Al-Qur’an, kenikmatan tidak selalu berkaitan dengan hal-hal 

yang bersifat duniawi, tetapi juga berkaitan dengan hal-hal yang bersifat ukhrawi. 

Yakni diungkapkan dengan kata na’i >m.
3
 Contohnya seperti kenikmatan yang 

                                                           
1
 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 

dan Teknologi Republik Indonesia. KBBI Daring. 2016. https://kbbi.kemdikbud.go.id  
2
 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: 

Penerbit Pustaka Progresif, 1997), hlm. 1439. 
3
 Lubby Daniel Jabar, “Menelisik Perbedaan Makna Ni’mah dan Na’im dalam Al-Qur’an.” 

Tanwir.ID dalam https://tanwir.id/menelisik-perbedaan-makna-nimah-dan-naim-dalam-al-quran/, 

diakses pada 16 Mei 2022.  

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/nikmat
https://tanwir.id/menelisik-perbedaan-makna-nimah-dan-naim-dalam-al-quran/
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nantinya diperoleh orang-orang muslim yang shalih di akhirat, sebagai bentuk 

balasan atas perbuatannya di dunia. Yakni berupa penempatan mereka di surga 

yang penuh kenikmatan (jannatu an-na’i >m).
4
 

Kata ni’mah dan derivasinya seringkali disebutkan dalam ayat-ayat Al-

Qur’an yakni sekitar 59 kali. Sedangkan objek material dalam penelitian ini 

adalah kitab tafsir al-Mana>r, yang mana kitab tersebut disusun tidak utuh secara 

keseluruhan, melainkan sampai Q.S. Yu>suf [12]. Maka, kata ni’mah dan 

derivasinya yang terdapat dalam kitab tafsir al-Mana>r yakni disebutkan sebanyak 

34 kali. 

Pada mulanya, al-Mana>r merupakan nama majalah berisikan kumpulan 

penafsiran Muhammad Abduh yang dikumpulkan dan ditulis oleh Muhammad 

Rasyid Ridha dari Q.S. Al-Fa>tih{ah [1] sampai pada Q.S. An-Nisa>’ [4]: 125.
5
 

Kemudian Rasyid Ridha menjadikan kitab tafsir yang dinamakan al-Mana>r atas 

persetujuan gurunya yakni Muhammad Abduh yang berisikan kumpulan 

penafsiran Muhammad Abduh dan dilanjutkan Rasyid Ridha sampai pada Q.S. 

Yu>suf [12]. 

Dalam hal penafsiran, tafsir al-Mana>r merupakan kitab tafsir yang 

masyhur dan menjadi peletak dasar bagi tafsir modern. Meskipun penafsirannya 

hanya sampai pada Q.S. Yu>suf [12], tetapi isi dari penafsiran tersebut cukup padat 

dan dengan mempertimbangkan konteks kekinian di masanya. Terutama dalam 

                                                           
4
 Muhammad Syamsuddin. “Tafsir Soal Kenikmatan: Beda Ni’mah dan Na’im dalam Al-

Qur’an.”  NUONLINE dalam . https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-soal-kenikmatan-beda-ni-mah-

dan-na-m-dalam-al-qur-an-uP1Ny, diakses pada 29 Oktober 2019.  
5
 Muhammad Husain Adz-Dzahabi, At-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Maktabah Wahbah, 

1976), Vol. 2, hlm. 406. 

https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-soal-kenikmatan-beda-ni-mah-dan-na-m-dalam-al-qur-an-uP1Ny
https://islam.nu.or.id/tafsir/tafsir-soal-kenikmatan-beda-ni-mah-dan-na-m-dalam-al-qur-an-uP1Ny
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hal ini yang menjadi fokus penelitian yakni kata ni’mah yang terdapat dalam ayat-

ayat Al-Qur’an. 

Contohnya ketika menafsirkan Q.S. Al-Baqarah [2]: 40  

تِيْْٓ انَْعمَْتُ عَلَيْكُمْ وَاوَْفوُْا بعِهَْدِيْْٓ اوُْفِ بعِهَْدِكُمْْۚ وَ 
اِيَّايَ يٰبنَِيْْٓ اسِْرَاۤءِيْلَ اذْكُرُوْا نعِْمَتيَِ الَّ

 فَارْهَبوُْنِ 

Artinya: “Wahai Bani Israil, ingatlah nikmat-Ku yang telah Aku berikan 

kepadamu dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku 

kepadamu. Hanya kepada-Ku hendaknya kamu takut”.
6
 

 

Tafsir al-Mana>r menafsirkan kata ni’mah secara jelas dan padat. Bahwa yang 

dimaksud ni’mah dalam ayat tersebut yakni ni’mah berupa kenabian. Di mana, 

Allah Swt. mengutus Nabi dari kalangan bani Israil. Allah Swt. telah memilih dan 

mengutamakannya, maka hendaklah mereka (bani Israil) bersyukur kepada Allah 

Swt., karena sesungguhnya mereka menjadikan ni’mah sebagai argumen dalam 

tujuan beriman. Maka dari itu, di awal Allah Swt. memerintahkan bani Israil 

untuk mengingat ni’mah yang telah diberikan.
7
 

Lain halnya dengan kitab tafsir Al-Ja>mi’ li Ah}ka>m Al-Qur’a>n atau 

masyhur dengan sebutan tafsir al-Qurt{u>bi, kata ni’mah dalam Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 40, pada mulanya dibahas mengenai pendapat terdahulu yakni pendapat dari 

Ibnu al-Anbari bahwa maksud dari potongan ayat  َِاذْكُرُوْا نعِْمَتي yakni peringatan 

untuk bersyukur kepada Allah Swt. atas nikmat yang telah diberikan. Tetapi 

                                                           
6
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama RI, Terjemahan Al-Qur’an 

Edisi Penyempurnaan tahun 2019, menggunakan Mushaf Standar Indonesia Rasm Utsma>ni. 
Penyebutan ayat-ayat Al-Qur’an di skripsi ini selanjutnya menggunakan terjemahan Al-Qur’an 

Edisi Penyempurnaan tahun 2019.     
7
 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Qur’a>n Al-H}aki>m (Al-Masyhu>r bi Tafsi>r Al-Mana>r), 

(Beirut, Lebanon: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah, 2011), Vol. 1, hlm. 289. 
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pendapat tersebut tidak menjelaskan mengenai ni’mah yang dimaksud. Kemudian 

tafsir al-Jami’ li Ah}ka>m Al-Qur’an atau biasa dikenal dengan tafsir al-Qurt{u>bi 

tersebut membahas dari segi tata bahasa aArabnya, yakni bahwa kata ni’mah 

termasuk isim jenis dan bentuk kata ni’mah ialah mufrad (tunggal) akan tetapi 

memiliki makna jama’ (banyak).
8
 

Berdasarkan penafsiran kata ni’mah dalam Q.S. Al-Baqarah [2]: 40, tafsir 

al-Mana>r lebih ringkas dan padat dalam menafsirkannya. Tetapi tafsir al-Mana>r  

melihat dari aspek sosio-historis, yakni dijelaskannya bagaimana karakteristik 

bani Israil. Bani Israil menjadikan ni’mah sebagai alasan untuk beriman kepada 

Allah Swt., sehingga Allah Swt. memerintahkan bani Israil di awal ayat untuk 

mengingat atas ni’mah yang telah diberikan. Penafsiran klasik tidak banyak 

membahas dari aspek historis-sosial. Mereka banyak membahas dari segi tata 

bahasanya dan pendapat terdahulu. Disinilah letak keunikan tafsir al-Mana>r dari 

kitab klasik lainnya bahwa tafsir al-Mana>r membawa pembaruan bagi kitab tafsir 

di masa selanjutnya. 

Dengan adanya penelitian ini, penulis dapat menjelaskan variasi makna 

kata ni’mah berdasarkan kitab tafsir al-Mana>r serta mengungkapkan wawasan 

baru yang terdapat dalam tafsir tersebut. tetapi belum banyak diketahui khalayak. 

Sehingga  dalam hal ini, diharapkan dapat menambah pengetahuan akademik 

bahwa ni’mah memiliki makna yang luas. Kemudian menjelaskan bagaimana 

golongan manusia yang akan mendapatkan kenikmatan dalam bentuk yang 

                                                           
8
 Ahmad bin Muhammad al-Qurthubi, Al-Ja>mi’ li Ah }ka>m Al-Qur’a >n, (Beirut, Lebanon: 

Muassasah al-Risalah, 2006), Vol. 2, hlm. 7. 
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berbeda-beda sesuai perbuatannya. Kemudian, diharapkan pula kepada pembaca 

terutama masyarakat muslim secara luas mengetahui dan memahami akan 

kenikmatan yang dijanjikan pada akhirat kelak. Sehingga masyarakat muslim 

dapat lebih giat dan semangat dalam beribadah, berperilaku dan beretika di 

kehidupan dunia. 

   

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran kata ni’mah perspektif kitab tafsir al-Mana>r karya 

Muhammad Rasyid Ridha? 

2. Bagaimana sikap kaum muslim terhadap ni’mah perspektif kitab tafsir al-

Mana>r karya Muhammad Rasyid Ridha? 

      

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan memahami variasi penafsiran kata ni’mah perspektif kitab 

tafsir al-Mana>r karya Muhammad Rasyid Ridha 

2. Mengetahui sikap manusia terhadap ni’mah perspektif kitab tafsir al-

Mana>r karya Muhammad Rasyid Ridha 

 

D. Signifikansi Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk menambah khazanah 

pengetahuan dan referensi mengenai penafsiran terkait kata ni’mah dan 

derivasinya dalam Al-Qur’an. Terutama dalam hal ini yakni ragam penafsiran 

mufassir melalui kitab fenomenalnya, khususnya dalam kitab Al-Mana>r. 
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Secara praktis, penelitian ini berguna untuk memberikan pengetahuan 

kepada masyarakat yang lebih berkualitas dengan pemahaman bahwa terdapat 

kenikmatan duniawi dan ukhrawi. Sehingga, kehidupan manusia di dunia menjadi 

berkualitas yakni dengan beramal shaleh untuk menggapai kenikmatan baik di 

dunia maupun di akhirat, berupa surga yang dijanjikan-Nya. 

 

E.  Telaah Pustaka 

Kata ni’mah atau nikmat dalam Al-Qur’an cukup banyak dibahas dalam 

literatur. Adapun buku yang ditulis oleh beberapa pengarang yakni Erwati Aziz, 

Moh. Abdul Kholiq Hasan dan Sufiatun Haniah yakni berjudul “Konsep 

Tah{addus| bi al-Ni’mah Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar”. Dalam buku 

tersebut tentunya fokus penulis adalah pada penafsiran Abdul Karim Malik 

Amrullah atau biasa dikenal dengan sebutan Buya Hamka terhadap konsep 

tah{addus| bi an-ni’mah yang terdapat pada Q.S. al-D{uh{a> [93]: 11. Penulis 

menyimpulkan bahwa tah{addus| bi an-ni’mah menurut Buya Hamka tidak hanya 

dibatasi pada lisan saja, tetapi juga bisa dengan perbuatan. Contohnya 

mendermakan anak yatim, membantu masyarakat yang membutuhkan dan 

sebagainya.
9
 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Laila Istiqomah yakni berjudul “Konsep 

Nikmat dalam Al-Qur’an  (Kajian Tafsir Maudlu>’i)” disebutkan bahwa nikmat 

dalam Al-Qur’an yakni segala karunia dari Allah Swt kepada hamba-hamba-Nya 

baik di dunia maupun di akhirat. Hakikat nikmat dalam Al-Qur’an dengan metode 

                                                           
9
 Erwati Aziz (dkk.), Konsep Tahaddus | bil-Ni’mah Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, 

(Surakarta: Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, 2016). 
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maudlu>’i  adalah segala sesuatu yang mengandung kebaikan dan kesenangan yang 

terbagi dalam nikmat mutlak dan muqayyad.
10

  

Adapun skripsi yang membahas mengenai ni’mah dengan menggunakan 

kajian semantik Al-Qur’an. Yakni tulisan Masdar yang berjudul “Konsep Makna 

Kata Ni’mah dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Al-Qur’an)”. Dalam tulisan 

tersebut dapat disimpulkan bahwa ni’mah adalah sebuah pemberian, anugerah dari 

Allah Swt, kondisi nyaman, tentram, damai, enak yang mana dapat memberikan 

manfaat. Ni’mah dapat digolongkan menjadi dua yakni ni’mah yang bersifat 

sementara seperti ni’mah yang terdapat di dunia. Dan juga ni’mah yang bersifat 

kekal yakni ni’mah berupa surga di akhirat kelak.
11

 

Para akademisi dalam literaturnya cukup banyak mengangkat tema yang 

berkaitan dengan kitab Al-Mana>r. Contohnya pada skripsi yang ditulis oleh 

Muhammad Muhyiddin dengan judul “Konsep Ma’ru>f dan Munkar dalam 

Perspektif Tafsir Al-Mana>r: Kajian Tafsir Maudlu >’I”. Dalam tulisan tersebut, 

penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud ma’ru>f yakni segala sesuatu yang 

kemaslahatannya dapat diketahui akal dalam segi kemanfaatannya dan akal tidak 

mampu untuk menolaknya. Sedangkan munkar yakni sesuatu yang dicela, tidak 

dibenarkan oleh akal dan tidak disukai oleh hati.
12

 

Adapun skripsi yang ditulis oleh Anggi Suryadi yakni studi komparatif 

antar dua kitab tafsir fenomenal. Judul tulisan tersebut yakni “Konsep Kenabian 

                                                           
10

 Laila Istiqomah, “Konsep Nikmat dalam Al-Qur’an (Kajian Tafsir Maud{u>’i)”, Skripsi 

IAIN Sayyid Ali Rahmatullah, Tulungagung, 2010. 
11

 Masdar, “Konsep Makna Kata Ni’mah dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik Al-Qur’an)”, 

Skripsi UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 
12

 Muhammad Muhyiddin, “Konsep Ma’ru >f dan Munkar dalam Perspektif Tafsir Al-Mana>r: 

Kajian Tafsir Maud{u>’I”, Skripsi IAIN, Kediri, 2014. 
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dalam Agama-Agama Samawi Perspektif Tafsir Al-Mana>r dan Tafsir Al-Mara>gi”. 

Penulis mengemukakan bahwa ia meneliti lima agama samawi yakni Yahudi, 

Kristen, Hindu, Budha dan Zoroaster. Dari kelima agama samawi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat Rasul atau Nabi dalam agama tersebut yang bertugas 

untuk menyampaikan pesan-pesan dari Tuhan kepada manusia yakni berupa kitab 

suci agar manusia berada di jalan kebenaran. Konsep kenabian dalam kelima 

agama tersebut memiliki kesamaan dengan konsep kenabian dalam agama 

Islam.
13

 

Muslim Djuned dan Nazla Mufidah menuliskan artikel yang berjudul 

“Makna Ahli Kitab dalam Tafsir Al-Mana>r”. Pengungkapan ahli kitab dalam Al-

Qur’an tidak semuanya diungkapkan secara langsung dengan lafadz ahli kitab itu 

sendiri, tetapi beberapa ayat mengungkapkan ahli kitab dengan lafadz yang 

semakna dengan ahli kitab. Maka dapat disimpulkan bahwa makna ahli kitab 

menurut tafsir al-Mana>r yakni tidak hanya terbatas pada kaum Yahudi dan 

Nashrani, akan tetapi mencakup kaum Majusi, penyembah berhala di Cina, India 

dan yang seperti mereka, di mana kitab mereka mengandung ajaran tauhid hingga 

saat ini.
14

 

Dengan adanya berbagai penelitian di atas, maka dapat dikatakan bahwa 

skripsi di sini berbeda dengan penelitian terdahulu. Dimana skripsi ini lebih 

mendalami dalam kajian penafsiran kata ni’mah namun dari sudut pandang kitab 

tafsir al-Mana>r karya Muhammad Rasyid Ridha. Kemudian nantinya juga akan 

                                                           
13

 Anggi Suryadi, “Konsep Kenabian dalam Agama-Agama Samawi Perspektif Tafsir Al-

Mana>r dan Tafsir Al-Mara>gi”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah,” Jakarta. 2019. 
14

 Muslim Djuned dan Nazla Mufidah, “Makna Ahli Kitab dalam Tafsir Al-Mana>r”, Tafse: 

Journal of Qur’anic Studies, Vol. 2, No. 1, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2017. 
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dibahas mengenai relevansi makna ni’mah ke dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga nantinya didapatkan pemahaman yang utuh mengenai penafsiran kata 

ni’mah dalam kajian kitab modern yakni tafsir al-Mana>r. 

 

F. Kerangka Teori 

Dalam melakukan proses penelitian, penulis hendak menggunakan 

pendekatan hermeneutika yang dipopulerkan oleh Hans-Georg Gadamer yang 

merupakan filsuf terkemuka di Jerman. Gadamer memiliki karya monumental 

yang berjudul Truth and Method. Di dalamnya, Gadamer menjelaskan 

hermeneutika ke dalam beberapa bagian, salah satunya adalah terkait konsep 

pemahaman teks. Menurut beliau, pemahaman dapat diterapkan pada situasi dan 

kondisi saat ini, meskipun pemahaman tersebut berkaitan dengan peristiwa 

sejarah, dialektik dan bahasa. Jika cakrawala sejarah terus-menerus berubah, maka 

pemahaman akan mengikuti konstruknya. Hal tersebut merupakan salah satu 

penyebab interpretasi tidak memiliki aspek tunggal, kaku dan statis. Maka dapat 

ditarik kesimpulan, bahwa interpretasi adalah sebuah bentuk eksplisit dari 

pemahaman.
15

 

Adapun 4 tahap yang harus dilakukan oleh seseorang yang ingin 

memahami suatu teks, yakni: 

1. Teori kesadaran keterpengaruhan oleh sejarah.  

                                                           
15

 Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan metode Pengantar Filsafat Hermeneutika terj. 

Ahmad Sahidah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2020), hlm. 370. 
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Yakni bahwa penafsir harus menyadari bahwa situasi hermeneutika tertentu 

memengaruhinya. Seperti tradisi, kultur budaya atau pengalaman hidup  yang 

berada di sekelilingnya.
16

 

 

 

2. Teori prapemahaman. 

Dari keterpengaruhan situasi hermeneutika tertentu yang terjadi dalam diri 

penafsir maka nantinya akan muncul sebuah pemahaman yang disebut dengan 

prapemahaman. Adanya prapemahaman tersebut wajib hukumnya agar seorang 

penafsir mampu mengomunikasikan atau mendialogkannya dengan isi teks yang 

ditafsirkan. Namun prapemahaman yang benar adalah bersifat terbuka untuk 

dkritisi, direhabilitasi dan dikoreksi oleh penafsir itu sendiri ketika ia menyadari 

bahwa prapemahamannya tidak sesuai dengan teks. 

3. Teori penggabungan atau asimilasi horison 

Seseorang hmenyadari bahwa terdapat dua horizon, yaitu horizon teks dan horizon 

pembaca. Kedua horizon tersebut haruslah dikomunikasikan dengan baik. Oleh 

karena itu, ketika seseorang membaca teks yang terdapat di masa lalu, maka ia 

harus memperhatikan horizon historis dimana teks tersebut hadir, diungkapkan 

dan ditulis.
17

 

4. Teori penerapan atau aplikasi. 

                                                           
16

 Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan metode Pengantar Filsafat Hermeneutika terj. 

Ahmad Sahidah, hlm. 363. 
17

 Hans-Georg Gadamer, Kebenaran dan metode Pengantar Filsafat Hermeneutika terj. 

Ahmad Sahidah, hlm. 369. 
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Sebelumnya telah dijelaskan bahwa makna objektif harus mendapat perhatian 

dalam proses pemahaman dan penafsiran. maka kemudian bagaimana seorang 

penafsir dapat menerapkan teks yang mengandung pesan tersebut ke dalam 

kehidupan sehari-hari.
18

 

Pendekatan hermeneutika Gadamer tersebut berperan sebagai alat bantu 

penulis dalam  menelaah  proses penafsiran kata ni’mah oleh Muhammad Rasyid 

Ridha dalam karyanya yakni Kitab Tafsir al-Mana>r. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan kerangka metode kualitatif yang bersifat 

deskriptif-analisis, yakni  menggali data melalui kajian kepustakaan. Penulis akan 

mendeskripsikan kerangka teori yang mendasari penelitian terhadap tokoh yakni 

mufassir Rasyid Ridha dan kemudian melihat penafsiran Beliau mengenai kata 

ni’mah yang tertuang dalam kitab tafsir al-Mana>r. 

2. Data dan Sumber Data 

a. Sumber Primer 

Ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan kata ni’mah dan derivasinya 

diambil dari Kitab Tafsir Al-Mana>r karya Muhammad Rasyid Ridha.  

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder diambil dari karya-karya Muhammad Rasyid Ridha 

lainnya seperti Tarikh al-Usta>dz al-Ima>m as-Syaikh Muhammad ‘Abduh, 

                                                           
18

Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: 

Nawasea Press, 2009), hlm. 45-52. 
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Nida>’ li al-Jins al-Lat}i>f  dan Al-Wahy al-Muhammadi. Selain itu juga 

diambil dari berbagai referensi seperti kitab-kitab lainnya yang 

mendukung penulisan, buku-buku yang bertema sama, jurnal dan 

sebagainya. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data-data yang didapatkan penulis adalah dari hasil kepustakaan, yakni 

penelusuran buku-buku, jurnal dan sebagainya. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis yakni melalui empat tahap. 

Pertama, tahap pemeriksaan data (editing) yakni meneliti data-data yang telah 

diperoleh baik dari sumber primer maupun sekunder. Kedua, tahap klasifikasi 

(classifying) yakni menelaah lebih dalam mengenai data yang telah diperoleh 

kemudian mengelompokkan sesuai dengan kebutuhan. Ketiga, tahap verifikasi 

(verifying) yakni memeriksa data guna validitas data dapat digunakan dan 

diakui dalam penelitian. Keempat, tahap kesimpulan (concluding) yakni tahap 

akhir atau hasil akhir dalam proses pengolahan data. 

5. Metode Analisis Data 

Setelah penulis melakukan empat tahapan di atas, maka penulis akan 

menghasilkan data, yakni berupa penafsiran Rasyid Ridha mengenai ayat-ayat 

Al-Qur’an yang berkaitan dengan kata ni’mah. Kemudian, penulis akan 

menganalisis penafsiran Rasyid Ridha tersebut dengan menggunakan metode 

deskriptif analisis sesuai dengan kerangka teori yang telah dikemukakan. 

Dengan metode deskriptif analisis, penulis dapat menuangkan penafsiran 
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Rasyid Ridha yang diperoleh dalam bentuk kata-kata. Kemudian kata-kata 

tersebut dideskripsikan sehingga dapat memberikan keterangan yang realistis. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Dalam upaya mempermudah alur pembahasan, penulis membagi 

sistematika pembahasan ke dalam lima bab, yakni: 

Bab pertama, berupa pendahuluan yang berisikan latar belakang yakni 

tentang urutan penelitian, kemudian rumusan masalah yang memuat problematika 

akademik dalam penelitian berupa berbagai pertanyaan. Kemudian tujuan 

penelitian sebagai jawaban atas pertanyaan dari rumusan masalah. Telaah pustaka 

sebagai kajian terdahulu dengan tema yang serupa. Kerangka teori sebagai alat 

bagi penulis untuk berproses dalam mengungkapkan argumennya. Adapun metode 

penelitian sebagai langkah-langkah penulis dalam mencari data, mengolah data 

dan menganalisis data. 

Bab kedua, berisi redaksi ayat yang terdapat kata ni’mah beserta 

terjemahannya serta makna per kosakata juga asba>b al-nuzu>l ayat tersebut. 

Kemudian penulis juga menyertakan penjelasan-penjelasan lainnya yang berkaitan 

dengan kata ni’mah. 

Bab ketiga, penulis akan mengemukakan tentang biografi Muhammad 

Rasyid Ridha baik dari kehidupan beliau, pendidikan maupun keilmuan beliau. 

Juga mengupas salah satu kitab tafsir fenomenal mereka yakni kitab tafsir al-

Mana>r, mulai dari ciri khas kitab tersebut, corak penulisan, kelebihan dan 

kekurangan kitab tersebut. 



14 

 

 

 

Bab keempat, dimana setiap mufassir memiliki cara dan sudut pandang 

tersendiri dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’a>n. Banyak hal yang melatar 

belakangi perbedaan mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an. Maka, 

penulis mengambil perspektif Muhammad Rasyid Ridha dalam memaknai ni’mah 

dalam Al-Qur’a >n. Hal ini dikarenakan penulis memandang penafsiran beliau 

berbeda dengan yang lain, terutama dalam hal ini adalah pandangan beliau 

mengenai ni’mah dalam al-Qur’a >n. Pemikiran beliau yang netral dan terbuka akan 

maz|hab-maz|hab yang berbeda, membuat penafsiran beliau begitu luas dan tidak 

kaku. Beliau banyak mengombinasikan antara riwayat s{ah{i>h dan logika manusia 

sehingga eksistensi Al-Qur’an sebagai hidayah bagi manusia tetap terjaga. 

Kemudian akan dijabarkan tentang fenomena masyarakat dalam merespon dan 

menyikapi ni’mah. Selain itu, penulis akan mengemukakan bagaimana cara atau 

langkah yang tepat dalam menyikapi ni’mah sesuai dengan Al-Qur’an, melalui 

penafsiran-penafsiran yang telah dikemukakan di atas. 

Bab kelima, merupakan bab terakhir atau penutup. Terdiri dari kesimpulan 

pembahasan dari data yang diperoleh dan saran yang merupakan kesadaran 

penulis akan keterbatasan dalam pembahasan tema di atas. Juga harapan akan 

kebermanfaatan tulisan sederhana penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian skripsi yang berjudul “Penafsiran Kata Ni’mah dalam 

Kitab Tafsir Al-Mana>r Karya Muhammad Rasyid Ridha”, dapat ditarik 

kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang penulis angkat. Pertama, kata 

ni’mah di dalam Al-Qur’an cukup banyak digunakan dalam berbagai konteks, 

yakni sebanyak 59 kali. Namun, karena penulis menggunakan kitab tafsir Al-

Mana>r sebagai objek kajian, maka penulis tidak membahas secara lengkap 

megenai kata ni’mah yang terdapat dalam Al-Qur’an. Hal ini dikarenakan kitab 

tafsir Al-Manar sendiri tidak utuh seluruh Al-Qur’an, melainkan hanya sampai 

pada QS. Yusuf [12].  

Makna kata ni’mah dalam Al-Qur’an perspektif kitab tafsir Al-Manar 

dapat digolongkan menjadi dua kelompok yakni kenikmatan yang bersifat 

duniawi dan kenikmatan yang bersifat ukhrawi. Adapun kenikmatan yang bersifat 

duniawi yakni kenikmatan berupa pangkat kenabian atau pangkat sebagai raja, 

kenikmatan berupa persaudaraan sesame muslim, kenikmatan berupa berpasang-

pasangan, kenikmatan berupa pemindahan arah kiblat ke Baitullah, kenikmatan 

berupa keselamatan dari peperangan dan keadaan yang berbahaya, kenikmatan 

berupa petunjuk dari Allah Swt. dan kenikmatan yang sempurna berupa 

disucikannya ruh dan jasad oleh Allah Swt. Adapun kenikmatan yang bersifat 

ukhrawi atau akhirat yakni kenikmatan berupa surga na’im. Surga yang telah 
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dijanjikan Allah Swt. dalam Q.S. at-Taubah [9]: 21, yang mana di dalamnya 

penuh dengan kenikmatan. 

Sikap manusia terhadap nikmat Allah Swt. terbagi menjadi dua golongan 

yakni, bersyukur terhadap nikmat tersebut atau kufur. Syukur terhadap nikmat 

berarti menyaksikan kenikmatan Allah Swt. dan menjaga kesucian-Nya. Allah 

Swt. telah menjanjikan kepada manusia  bahwa jika manusia bersyukur terhadap 

nikmat-Nya, maka Allah Swt. akan menambah nikmat tersebut (Q.S. Ibra>hi>m 

[14]: 7). Cara bersyukur terhadap nikmat-Nya dapat dibagi menjadi tiga yakni 

syukur melalui hati, syukur melalui lisan dan syukur melalui perbuatan. 

Kufur nikmat merupakan lawan kata dari syukur nikmat. Kufur nikmat 

berarti menutupi nikmat, yakni melupakan nikmat Allah Swt. dan menggunakan 

nikmat tersebut tidak pada tempatnya. Sikap manusia yang tergolong kufur 

nikmat yakni sombong, melupakan Allah Swt., kikir. Orang-orang muslim juga 

dapat disebut sebagai golongan yang kufur nikmat jika memiliki sikap tersebut. 

 

B. Saran 

Kitab tafsir al-Mana>r masih menarik untuk dikaji dari segi qira>’ah-nya. 

Karena, masih belum banyak kajian qira>’ah yang membahas dari sudut pandang 

kitab tafsir al-Mana>r. Apalagi, kitab tersebut termasuk dalam kitab modern dan 

bercorak ada>bi ijtima>’i yang memberikan perhatian lebih kepada kondisi sosial 

masyarakat. Sehingga dinilai dapat mengikuti arus perkembangan zaman.  Selain 

pembahasan mengenai qira>’ah, dirasa perlu adanya kajian terhadap makna tertentu 

pada penafsiran kontemporer. 
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